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ABSTRAK 

Isu mayoritas dan minoritas seringkali menjadi pemicu konflik dan 

perpecahan di tubuh masyarakat multikultural. Karena merasa dirinya superior 

dan lebih mulia, kaum mayoritas seringkali—dengan tidak bermaksud 

mengatakan semuanya—menindas dan mengintimidasi kaum minoritas. Hal ini 

dapat terinfeksi bagi seluruh kelompok, bahkan yang mengaku paling demokratis 

sekalipun 

Oleh karena itu penulis mencoba mengkaji kaum mayoritas dan minoritas 

dalam perspektif Al-Quran. Dalam Al-Quran pengkajian kaum mayoritas dan 

minoritas dapat ditelusuri dengan kata kunci kaṡīr dan qalīl. Tentu saja itu harus 

diseleksi terlebih dahulu karena tidak semua dari kedua kata tersebut merujuk 

kepada makna mayoritas dan minoritas. 

Penulis mengkaji dua tema tersebut dengan merujuk kepada penafsiran 

para ulama terhadap ayat-ayat yang berkaitan. Namun, penulis tidak 

mengkhususkan ulama tertentu karena dalam penelitian ini Al-Quran menjadi 

sumber primer. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitis yang mengumpulkan data yang ada, menafsirkannya lalu 

mengadakan analisa yang interpretatif. 

Berdasarkan kajian dalam penelitian ini penulis menemukan kesimpulan 

bahwa kaum mayoritas yang disebutkan dalam Al-Quran adalah kaum-kaum yang 

digambarkan tidak baik dalam kacamata Islam. Semua karakter dan perilaku kaum 

mayoritas berkonotasi negatif dan jauh dari kebenaran. Sedangkan untuk kaum 

minoritas Al-Quran menggambarkan karakter dan perilaku mereka menjurus 

kepada hal-hal yang berkonotasi positif. Artinya orang-orang yang berjumlah 

sedikit itu lebih dekat kepada kebenaran dan sesuai dengan tuntunan dan petunjuk 

yang disampaikan oleh Allah. 

 Hal ini tentu saja berbeda dengan anggapan kebanyakan orang. 

Kecenderungan seseorang biasanya menganggap kebenaran adalah sesuatu yang 

diikuti oleh banyak orang. Sedangkan orang-orang yang sedikit justru dipandang 

inferior dan aneh bahkan tertindas. Oleh karena itu penelitian ini menegaskan 

bahwasanya kebenaran itu sama sekali tidak bisa diukur dengan berapa banyak 

jumlah orang yang terdapat di dalamnya karena keduanya sama sekali tidak 

memiliki korelasi. Sehingga kebenaran itu harus berpatokan kepada wahyu yang 

telah disampaikan melalui para nabi. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. semata, atas segala curahan 

rahmat dan limpahan nikmat bagi seluruh alam. Dengan ilham-Nyalah karya ini 

bisa terselesaikan. Dengan kesempatan-Nyalah karya ini bisa hadir di hadapan 

kita. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tetap tercurahkan keharibaan  

Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat-sahabatnya, tabi‘in, tabi‘ut 

tabi‘in dan para generasi selanjutnya yang senantiasa berjuang penuh 

kesungguhan, istiqamah dan konsisten dengan ajaran dan sunnah-sunnahnya demi 

tegaknya bendera Islam di tengah padang pasir kebodohan, meletakkan prinsip-

prinsip pengetahuan agama bagi kepentingan umat.  

Dengan selesainya karya ini, penulis merasa bersyukur sekaligus menyesali 

diri lantaran ilmu yang diperoleh selama masa studi ini, ternyata belum mampu 

mempersembahkan hasil yang memuaskan. Meskipun demikian, penulis sudah 

berupaya semaksimal mungkin untuk merampungkannya, walaupun banyak sekali 

guratan-guratan kehidupan yang mengiringi. 

Karya ini merupakan hasil jerih payah dan ―pengendapan‖ intelektual yang 

telah melibatkan banyak pihak. Tentu saja, terselesaikannya skripsi ini tidak bisa 

menafikan orang-orang yang secara langsung maupun tidak langsung ikut andil 

membantu penulis, baik teknis mapun non-teknis. Karenanya, tidak ada kata yang 

pantas terucap kecuali ucapan terima kasih penulis haturkan kepada mereka :  

1. Bapak Dr. Alim Ruswantoro, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga. 
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6. Dosen-dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan Jurusan Ilmu Al-
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7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas 
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Semoga bantuan semua pihak menjadi amal saleh serta mendapat ganjaran 

yang setimpal dari Allah, akhirnya mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 ب
Bā' B Be 

 ت
Tā' T Te 

 ث
Śā' Ś es titik atas 

 ج
Jim J Je 

 ح
Hā' H 

∙ 

ha titik di bawah 

 خ
Khā' kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Źal Ź zet titik di atas 

 ر
Rā' R Er 

 ز
Zai Z Zet 



 
 

xi 
 

 س
Sīn S Es 

 ش
Syīn Sy es dan ye 

 ص
Şād Ş es titik di bawah 

 ض
Dād D 

∙ 

de titik di  bawah 

 ط
Tā' Ţ te titik di bawah 

 ظ
Zā' Z 

∙ 

zet titik di bawah 

 ع
'Ayn …‗… koma terbalik (di atas) 

 غ
Gayn G Ge 

 ؼ
Fā' F Ef 

 ؽ
Qāf Q Qi 

 ؾ
Kāf K Ka 

 ؿ
Lām L El 

 ـ
Mīm M Em 

 ف
Nūn N En 

 ك
Waw W We 

 ق
Hā' H ha 
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 ء
Hamzah …‘… apostrof 

 م
Yā Y ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‗aqqidīn  متعقٌدين

 ditulis  ‗iddah   عدٌة

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هبة

 ditulis  jizyah   جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     نعمة الله

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek 

ىَ __ __ (fathah) ditulis a contoh   رىبى ىَ    ditulis     ضى

daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh   فىهًمى     ditulis   fahima 

نَ __ __(dammah) ditulis u contoh  كيتًبى     ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd   فركض

VI. Vokal rangkap: 
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1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قوؿ

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum   اانتم

 ditulis   u'iddat   اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   القراف

 ditulis   al-Qiyās   القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams   الشمس
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 'ditulis   al-samā   السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd  ذكل الفركض

 ditulis   ahl al-sunnah      اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam realitas keseharian wacana mayoritas-minoritas seringkali lebih 

menjurus kepada hal-hal yang berbau negatif seperti diskriminasi, konflik dan 

perpecahan antar satu golongan dengan yang lainnya. Namun, apakah Al-Quran 

selaku kitab suci umat Islam juga memiliki pandangan demikian? Bagaimana Al-

Quran berbicara tentang kuantitas suatu kelompok yang ada didalamnya baik itu 

mayoritas maupun minoritas? 

Al-Quran juga memuat informasi berkaitan dengan kaum mayoritas dan 

minoritas. Jika biasanya kita melihat kata-kata mayoritas-minoritas cenderung 

berkesan superior-inferior antar satu dengan yang lainnya, menariknya Al-Quran 

justru memiliki pandangan yang berbeda. Dalam Al-Quran yang disebutkan 

sebagai orang-orang yang mayoritas itu cenderung berkonotasi negatif seperti 

orang-orang yang tidak mengetahui atau orang-orang yang tidak bersyukur dan 

lain lain. 

Lihat misalnya bagaimana gambaran Q.S Al-A‘raf (7) : 187 dan Q.S Al-

Baqarah (2) : 243 berikut 
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٠ََِٓغَْأٌَُٛٔهَََ بػَخََِػَ َََْاٌغَّ شْعَب٘بََأ٠ََّب ًََُِْ بَلُ َّ ٙبََئَِّٔ ُّ ٍْ لْزِٙب٠ََج١ٍَُِّٙبََلَََسَثَِّٟػِْٕذَََػِ َٛ ٌََِ َََٛئلَِّ َفَِٟثمٍَُذَََُْ٘

ادَِ َٚ ب َّ الْْسَْضََِاٌغَّ ََُْلََََٚ ََرأَر١ِْىُ َٟ َوَأََّٔه٠َََغَْأٌَُٛٔهََََثغَْزخَ ََئلَِّ ْٕٙبََدَفِ ًََْػَ بَلُ َّ ٙبَػٍََِْئَِّٔ ْٕذَََُّ ََِػِ َََّٓاللَّّ ٌىَِ ََٚ

َََْلَََإٌَّبطََِأوَْثشَََ ٛ ُّ  (754َ)٠َؼٍََْ

Artinya :  

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 

Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 

Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 

selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit 

dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-

tiba." Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 

mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat 

itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (Q.S Al-

A‘raf (7) : 187) 

 

َُْ َََٓئٌََِٝرشََََأٌََ ََْٓخَشَجُٛاَاٌَّز٠ِ ََُِِْ ِ٘ ََُْد٠ِبَسِ ُ٘ دََِدَزَسَََأٌُُٛفَ ََٚ ْٛ َّ ٌْ ََُُفمَبَيَََا ٌَََُُٙ ٛرُٛاَاللَّّ َََُُِّ ََُْثُ َََّْأد١َْبَُ٘ َئِ

ََ ًَ ٌَزََُٚاللَّّ َََّٓإٌَّبطََِػٍَََٝفضَْ ٌىَِ َََْلَََإٌَّبطََِأوَْثشَََََٚ َ(342َ)٠َشَْىُشُٚ

Artinya :  

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung 

halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; 

maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu"
[154]

, kemudian Allah 

menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap 

manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (Al-Baqarah (2) : 243) 

 

Sebaliknya, yang disebut oleh Al-Quran sebagai kaum minoritas justru 

memiliki konotasi yang positif seperti hamba yang bersyukur, orang yang beriman 

kepada Allah dan lain lain. Perhatikan penuturan Al-Quran pada Q.S. Saba‘ (34) : 

13 dan Q.S. Hud (11) : 40 berikut: 
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 ََْ ٍُٛ َّ ب٠ٌََََُٗؼَْ ٠ََْٓشََبءَََُِ ذَبس٠ِتَََِِ ًََََِ بث١ِ َّ رَ ََٚ َْ جِفبَ اةَََِٚ َٛ ٌْجَ لذُُٚسَ َوَب ٍُٛاَسَاع١ِبَدَ ََٚ َّ ٚدَََآيَََاػْ ُٚ َدَا

ا ًَ َشُىْش  ل١ٍَِ َََْٚٓ َََِِٞ َ({72َ)َىُٛسَُاٌشَََّػِجبَدِ

Artinya :  

Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-

gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) 

seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai 

keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-

hambaku yang berterima kasih. (Q.S. Saba‘ (34) : 13) 

 

شُٔبََجَبءَََئِرَاَدَزََّٝ ِْ فبَسَََأَ سَََُٚ ُّٛ ٍْٕبََاٌزَّٕ ًََْلُ ِّ ََْٓف١ِٙبََادْ َِِ ًَ ََِٓوُ ج١َْ ْٚ ََِٓصَ ٍْ٘هََََاث١َْْٕ أَ َََٚ ََْٓئلَِّ َِٗػٍََََعَجكَََََِ ١َْ

يَُ ْٛ ٌْمَ ََْٓا َِ ََََٚٓ َِ بَآ َِ ََََٚٓ َِ ؼَََُٗآ َََِ ًَ َئلَِّ َ(44)َل١ٍَِ

 Artinya :  

Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami 

berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 

sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah 

terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang 

beriman." Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. (Q.S. 

Hud (11) : 40) 

 

Karena pada hakikatnya suatu kebaikan ataupun keburukan itu tidak 

terikat dengan kuantitas melainkan kualitas. Dalam sejarah perkembangan Islam 

banyak penjelasan tentang keunggulan kualitas atas kuantitas. Kemenangan yang 

sangat gemilang umat Islam atas kaum kafir Quraisy pada saat perang Badar 

bukan karena memiliki jumlah pasukan yang melimpah (kuantitas). Saat itu 

pasukan umat Islam sangat sedikit (minoritas) jika dibandingkan dengan pasukan 

lawan. Akan tetapi karena baiknya kualitas keimanan dan kesabaran yang dimiliki 
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oleh kaum muslimin, Allah berikan pertolongan dan kemenangan kepada umat 

Islam.  

Dalam perang Hunain, kaum muslimin yang notabenenya memiliki jumlah 

pasukan yang sangat besar (mayoritas) justru sempat guncang dan kucar-kacir 

oleh serangan musuh. Melihat kondisi spiritual yang lemah tersebut Abbas 

berteriak mengenang nostalgia atas apa yang telah diperjuangkan kaum muhajirin 

dan anshar kepada Islam sehingga dengan seketika moral spritualitas yang sempat 

turun bangkit kembali, kualitas iman mereka meningkat. Sehingga dengan 

pertolongan Allah yang menyertai kaum muslimin, kabilah Hawazin dan Tsaqif 

dapat ditaklukkan.
1
 

Selain dari dua perang diatas, kisah peperangan antara Thalut dan Jalut 

juga bisa dijadikan rujukan bahwa kuantitas (baca : mayoritas) bukanlah segala-

galanya. Jalut dan pasukan besarnya dapat dikalahkan oleh pasukan Thalut yang 

jika dibandingkan jumlahnya tidak seimbang. Inilah yang kemudian diingatkan 

oleh Al-Quran bahwa berapa banyak golongan yang sedikit (jumlahnya) dapat 

mengalahkan golongan yang banyak (jumlahnya) dengan izin Allah. Dan Allah 

beserta orang-orang yang sabar (lihat Q.S Al-Baqarah : 249). 

Melalui tulisan ini penulis hendak memaparkan kuantitas kelompok-

kelompok manusia (mayoritas dan minoritas) yang terdapat dalam Al-Quran. 

Banyak jenis dan sifat manusia yang disebutkan dalam Al-Quran, seperti ahlul 

kitab, kaum nabi-nabi terdahulu bahkan umat manusia secara keseluruhan yang 

                                                             
1
 Husein Haekal. Hayātu Muhammad terj Ali Audah (Jakarta : Pustaka Jaya, 1980) cet 5, 

hlm 568-570 
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mana kemudian dirinci lagi dengan sifat dan status tertentu seperti fasiq, bodoh, 

beriman, ingkar dan lain sebagainya. 

Kata mayoritas dan minoritas dalam Al-Quran dapat dilacak menggunakan 

kata katsir (banyak) dan kata qalil (sedikit) dengan berbagai derivasinya. Akan 

tetapi tidak semua kata katsir dan qalil menunjukkan makna jumlah kuantitas 

kelompok atau golongan dalam arti mayoritas dan minoritas karena juga tidak 

sedikit dari dua kata tersebut menunjukkan jumlah yang merujuk kepada makna 

benda (harta
2
, buah

3
), perbuatan (kebaikan seperti berzikir

4
, keburukan

5
), tempat 

(wilayah
6
) dan lain-lain. 

                                                             
جَالِِ 2 اِنَصِيبِ ِللِرِّ اِنَصِيبِ ِوَللِنِّسَاءِِِوَالْْقَْرَبُونَِِالْوَالدَِانِِِتَرَكَِِمِمَّ اِوَالْْقَْرَبُونَِِالْوَالدَِانِِِرَكَِتَِِمِمَّ ِقَلَِِّمِمَّ

ِمَفْرُوضًاِنَصِيبًاِكَثُرَِِأَوِِْمِنْهُِ  

 Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi 
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit 
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.(Q.S Al-Nisa’ (4) : 7) 

3 تَأكُْلوُنَِِوَمِنْهَاِكَثِيرَة ِِفَوَاكِهُِِفِيهَاِلَكُمِِْوَأعَْنَابِ ِنَخِيلِ ِمِنِِْجَنَّاتِ ِبهِِِِلَكُمِِْفَأنَْشَأنَْا  

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam 
kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu 
kamu makanِ (Q.S Al-Mukminun (23): 19) 

ِكَثِِ 4 ِرَبَّكَ ِوَاذْكُرْ ِرَمْزًا ِإلََِّّ ام  يَّ
ِأَ ِثَلََثَةَ ِالنَّاسَ ِتُكَلِّمَ ِأَلََّّ ِآيَتُكَ ِقَالَ ِآيَةً ِليِ ِاجْعَلْ ِرَبِّ ِقَالَ ِوَسَبِّ ْْ يرًا

ِوَالِْْبْكَارِِ  بِالْعَشِيِّ
Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)." Allah berfirman: 
"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 
petang dan pagi hari."ِ(Q.S. Ali Imran (3): 41) 

5 { يِّبُِِالْخَبيِثُِِوِييَسْتَِِلََِِّقلُِْ قُواِالْخَبيِثِِِكَثْرَةُِِأَعْجَبَكَِِوَلَوِِْوَالطَّ َِِفَاتَّ ِلَعَلَّكُمِِْالْْلَْبَابِِِأوُليِِيَاِاللَّّ

 [تُفْلِحُونَِ

Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 
menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 
keberuntungan."ِ(Q.S. Al-Maidah (5): 100) 

6 { ةًِِمِنْهُمِِْأَشَدَِِّكَانُواِقَبْلِهِمِِْمِنِِْالَّذِينَِِعَاقبَِةُِِكَانَِِكَيْفَِِفَيَنْظُرُواِالْْرَْضِِِفيِِيَسِيرُواِأَوَلمَِْ ِوَأَثَارُواِقُوَّ

اِأكَْثَرَِِرُوهَاوَعَمَِِالْْرَْضَِ نَاتِِِرُسُلهُُمِِْوَجَاءَتْهُمِِْعَمَرُوهَاِمِمَّ ُِِكَانَِِفَمَاِباِلْبَيِّ ِأَنْفُسَهُمِِْكَانُواِوَلَكِنِِْلِيَظْلِمَهُمِِْاللَّّ

 [يَظْلِمُونَِ

Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana 
akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari 
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa 
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Maka, penelitian terhadap kata katsir dan qalil disini mengkhususkan pada 

kata katsir dan qalil yang menunjukkan makna jumlah kelompok atau golongan 

manusia yang penulis sebut dengan kaum mayoritas dan minoritas baik yang 

bersifat universal maupun temporal pada waktu-waktu tertentu. Tidak semua kata 

yang bermakna mayoritas-minoritas menunjukkan keumuman makna karena juga 

terdapat kata yang hanya mengkhususkan pada zaman tertentu. 

Rincian itulah yang menjadi fokus pembahasan dalam tulisan ini yang 

kemudian dirangkai dalam bingkai mayoritas dan minoritas.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, secara garis besar, 

persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kata apa saja dalam al-Quran yang bermakna mayoritas dan minoritas? 

2. bagaimana gambaran deskripsi Al-Quran tentang karakter dan perilaku 

kaum mayoritas dan kaum minoritas? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, secara praktis dan teoritis diharapkan 

mampu memberikan wawasan yang komprehensif  tentang golongan mayoritas 

dan minoritas dalam Al-Quran, seperti: 

1. Mendeskripsikan kata apa saja yang bermakna mayoritas dan minoitas 

dalam al-Quran 

                                                                                                                                                                       
yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan 
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri.ِ(Q.S. Al-Rum (30): 9) 
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2. Menjelaskan bagaimana deskripsi Al-Quran tentang karakter dan perilaku 

kaum mayoritas dan kaum minoritas 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan memiliki kegunaan akademis, 

seperti: 

1. Memberikan kontribusi akademik khususnya dalam studi Al-Quran 

2. Menambah daftar kepustakaan yang berkaitan dengan wacana mayoritas 

dan minoritas  

D. Kajian Pustaka 

Yusuf Al-Qaradhawi dalam fī fiqh al-aqalliyāt al-muslimah
7
 (fikih 

minoritas) menjelaskan bagaimana sikap kaum muslimin dalam keadaan 

jumlahnya yang sedikit (minoritas), seperti hidup di negara non-muslim. Ruang 

gerak umat Islam di negara non-muslim tentu lebih sempit. Melalui karya ini, Al-

Qaradhawi memaparkan bagaimana tata cara interaksi umat Islam terutama dalam 

hal ibadah yang terkadang mendapat tekanan atau setidaknya tidak bisa bergerak 

bebas. 

Tulisan Al-Qaradhawi tersebut merupakan bentuk fikih terapan yang 

menjadi pegangan bagi umat Islam yang mengalami kondisi ―terdesak‖ sebagai 

minoritas. Al-Qaradhawi dalam karya tersebut tidak menjelaskan baik kaum 

mayoritas maupun kaum minoritas dalam Al-Quran. 

Artawijaya dalam Dilema Mayoritas (2008) memaparkan nasib kaum 

muslimin di Indonesia secara khusus selaku mayoritas di tanah air ini yang 

                                                             
7 Yusuf Al-Qaradhawi,  Fī fiqhi al-aqalliyāt al-muslimah. (Cairo : Dar al-Syuruq, 2001) 
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mendapat penentangan dan perlawanan dalam penegakan syariat Islam. 

Pertarungan ideologi antara kelompok Islam, sekular, komunis dan kristen 

menghiasi perjalanan sejarah Indonesia. Kedudukan umat Islam di Indonesia 

sebagai mayoritas terlihat seperti minoritas.  

Penghapusan dan penolakan Piagam jakarta, RUU Anti-Pornogrfi dan 

Pornoaksi, RUU peradilan agama dan sisdiknas menjadi contoh status ke-

mayoritas-an yang dilema bagi umat Islam Indonesia. Buku ini tidak menjadikan 

Al-Quran sebagai data tentang mayoritas dan minoritas sebgaimana penelitian 

yang penulis lakukan karena penjelasan dalam buku tersebut bertitik tolak pada 

fenomena bangsa mayoritas rasa minoritas dalam sebuah negara. 

Karya lain yang bersinggungan dengan penelitian ini adalah tulisan 

Bukhari Abdul Shomad yang berjudul Problem Minoritas dalam Perspektif Al-

Quran.
8
 Tulisan ini menjelaskan bagaimana pandangan Al-Quran terhadap isu 

mayoritas-minoritas dalam kehidupan umat manusia selaku makhluk sosial. 

Penelitian tersebut memang menggunakan Al-Quran sebagai data. Namun, data 

yang diambil adalah data sebagai landasan problemnya bukan konsep Al-Quran 

terhadap kaum mayoritas dan minoritas didalamnya.  

Konsep Minoritas dan Mayoritas dalam Islam
9
 yang ditulis oleh Abul Fazl 

Ezzati memaparkan tentang pandangan Islam bahwa mayoritas bukanlah superior 

                                                             
8 Bukhari Abdul Shomad, Problem Minoritas dalam Perspektif Al-Quran, Jurnal Analisis, 

Volume XII, Nomor 1, Juni 2012. 
9 Tulisan tersebut merupakan terjemahan dari buku Abul Fazl Ezzati, The Revolutionary 

Islam and The Islamic Revolution” yang diterjemahkan oleh Forum Studi Politik dan Teknologi 

Nasional (Forum SPTN). Terjemahan tersebut penulis peroleh dari website Jurnal Parlemen 
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dan minoritas sebagai inferior yang tidak memiliki peran dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sehingga otoritas kekuasaan tidak disasarkan pada pandangan 

kelompok mayoritas melainkan ditangan Allah. Tulisan Abul Fazl ini juga lebih 

menjurus kepada sistem pemerintahan yang keduanya baik mayoritas maupun 

minoritas sama-sama memiliki hak dan peran dalam pemerintahan sehingga 

kediktatoran dengan berbagai bentuknya—individual, kelas, rasial partai politik—

harus ditolak karena otoritas dan kebenaran mutlak hanya berpusat pada Allah 

semata. 

Selain itu juga terdapat literatur lain yang berjudul Islam dan Kaum 

Minoritas.
10

 Buku ini merupakan antologi tulisan yang ditulis oleh Ahmad 

Suaedy, Alamsyah M Dja‘far, M Subhi Azhari dan Rumadi. Dalam buku ini 

masing-masing penulis cenderung memfokuskan pembahasannya tentang konsep 

Islam mengenai minoritas seperti wacana, kritik dan pendalaman terhadap fiqh al-

aqaliyyat; politik Islam, faktor regulasi dan akar-akar diskriminasi.  

Dalam tulisannya yang berjudul Membina Relasi Damai Antara Mayoritas 

dan Minoritas
11

 Suprapto menjelaskan relasi antara mayoritas-minoritas di 

Indonesia, yakni muslim selaku mayoritas dan non-muslim sebagai minoritas. 

Penelitian ini bertitik fokus pada peran konstitusi Negara melalui produk undang-

                                                                                                                                                                       
Online (Forum Studi Politik dan Teknologi Nasional) 

https://jurnalparlemenonline.wordpress.com/2010/01/16/Islam-27/ yang diakses pada tanggal 

26 desember 2016 pukul 15:59.  Jurnal ParlemenO  berada di bawah koordinasi  Forum Studi 

Politik dan Teknologi Nasional  (Forum SPTN) — berdiri pada berdiri pada 17 Agustus 2007 — 

dengan “visi” adalah terwujudnya keadilan sosial dan kemanusiaan serta keadaban publik. 
10

 Ahmad Suaedy dkk. Islam dan Kaum Minoritas (Jakarta : Wahid Institute, 2012) cet 1 
11

 Suprapto, Membina Relasi Damai Antara Mayoritas dan Minoritas. Jurnal Analisis, 
Volume XII, Nomor 1, Juni 2012. 

https://jurnalparlemenonline.wordpress.com/2010/01/16/islam-27/
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undangnya dan kesiapan kultur umat Islam sebagai mayoritas dalam membina 

perdamaian.  

Menurutnya diskriminasi yang terjadi dalam masyarakat bukan semata-

mata karena hegemoni mayoritas akan tetapi juga ada peran Negara melalui 

kebijakan dan regulasi yang disahkan oleh dewan legislatif. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah ini ia mengajukan dua solusi yakni : Advokasi di jalur politik 

kesetaraan dan penguatan kelompok mayoritas atas nilai-nilai demokrasi. 

Sikap Islam Terhadap Minoritas Non-Muslim
12

 yang ditulis oleh Syamsul 

Hadi Untung menjelaskan bagaimana konsep di dalam Islam mengatur hak-hak 

minoritas. Karena sistem pemerintahan di dalam Islam mengatur semua hak warga 

Negara, termasuk hak minoritas yang harus dijaga dan dipenuhi. Tulisan tersebut 

memfokuskan pada pembahasan ahlu dzimmah yakni bagaimana perlakuan 

terhadap ahlu dzimmah dalam konstitusi Islam dengan berbagai konsekuensi yang 

melingkupinya seperti kewajiban membayar jizyah, berkomitmen terhadap 

konstitusi Islam dan menjaga perasaan kaum muslimin dengan sikap 

kesehariannya. Selain kewajiban mereka juga memiliki hak seperti perlindungan 

dari pemerintah, kebebasan berkeyakinan, ikut serta dalam politik dll. 

Setiap tulisan yang telah penulis paparkan diatas memiliki ciri dan ke-

khasan-nya tersendiri di masing-masing tulisan, begitu juga dengan penulis. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam penelitian 

ini penulis mencoba mengulas tentang siapa saja dan bagaimana kaum mayoritas 

                                                             
12

 Syamsul Hadi Untung dan Eko Adhi Sutrisno, Sikap Islam Terhadap Minoritas Non-
muslim. Jurnal Kalimah, Volume 12, Nomor 1, Maret 2014 
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dan minoritas dalam perspektif Al-Quran. Oleh karena itu, penelitian ini penulis 

rasa merupakan hal yang baru dan layak untuk diteliti lebih lanjut. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yakni penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah 

data-data kepustakaan untuk mendapatkan jawaban dari masalah pokok 

yang dikaji berdasarkan sumber bahan-bahan tertulis yang berkaitan 

dengan permasalahan yang menjadi objek kajian. Penelitian ini juga 

bersifat penelitian kualitatif karena data yang diperlukan adalah data 

kualitatif berupa ayat Al-Quran yang berbicara tentang mayoritas dan 

minoritas. 

 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

metode deskriptif analitis yaitu bentuk penelitian yang meliputi proses 

pengumpulan dan penyusunan data, kemudian data-data yang sudah 

terkumpul dan tersusun tersebut, diolah dan dianalisis. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua  yaitu data primer 

dan data sekunder.  Karena membahas kata-kata dalam Al-Quran secara 

langsung maka Al-Quran penulis jadikan sebagai sumber primer dalam 

penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder adalah kitab kitab tafsir 

dan literatur-literatur otoritatif yang berkaitan dengan isu yang sedang 
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diteliti seperti kitab Jami‟u Al-Bayan karya Ath-Thabari, Tafsir Ibnu 

Katsir, Tafsir Al-Azhar karya Hamka, Tafsir Al-Misbah karya M Quraish 

Shihab, kitab Mu‟jam Mufahras Li Alfadzi al-Quran karya Fuad Abdul 

Baqi, Mu‟jam Mufradat Li Alfadzi Al-Quran karya Raghib Al-Asfahani 

dan berbagai literatur lainnya. Penyebutan kitab-kitab tafsir di atas bukan 

berarti kitab-kitab tafsir yang lain tidak digunakan, selama masih relevan 

ia tetap dibutuhkan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya.  

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Dalam menyelesaikan penelitian ini penulis harus menempuh 

beberapa langkah sebagai berikut : 

1) Mengumpulkan semua kata katsir dan qalil dengan berbagai derivasinya 

yang terdapat dalam Al-Quran dengan menggunakan bantuan kitab 

mu‟jam mufahras li al-alfadz al-Quran 

2) Melacak ragam makna yang terkandung dalam kata katsir dan qalil 

dengan berbagai derivasinya yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Quran 

lalu mengklasifikasikannya kedalam bagian-bagian makna tertentu 

3) Merangkum seluruh ayat yang memiliki makna mayoritas dan minoritas. 

Dalam proses ini juga dilakukan pendeskripsian terhadap golongan yang 

termasuk dalam kategori. 

4) Menggolongkan tema-tema ayat menjadi bagian-bagian yang lebih 

spesifik. Contohnya seperti menyatukan ayat-ayat yang berbicara tentang 

kefasikan menjadi bagian khusus. 
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5) Setelah semuanya terhimpun dalam bagian-bagian spesifik penulis 

menganalisis dan menjelaskan golongan-golongan tersebut sesuai dengan 

penjelasan yang ada dalam Al-Quran serta membandingkan dengan 

pandangan para ulama terhadapnya. 

6) Menarik kesimpulan dari seluruh pembahasan dan kajian yang telah 

dilakukan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab 

yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. Bab pertama merupakan 

pendahuluan yang berisi dengan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta tinjauan pustaka yang menguraikan 

penelitian-terdahulu yang memiliki kaitan tema dengan penelitian ini dan 

perbedaannya. Selain itu, dalam bab ini juga berisi tentang kerangka teori, metode 

dan pendekatan peneltian yang akan digunakan dalam penelitian ini. Bab ini 

ditutup dengan sistematika pembahasan yang menguraikan alur penelitian ini 

secara keseluruhan. 

Dalam bab kedua menjelaskan tentang kata apa saja yang memiliki 

korelasi makna denagan kaum mayoritas dan minoritas. Didalamnya tidak lupa 

dipaparkan ragam makna yang terkandung dari kata-kata tersebut. Penting juga 

untuk dipaparkan derivasi dari kata-kata tersebut agar dapat memahaminya secara 

menyeluruh. 
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Dalam bab ketiga ini pembahasannya menjadi lebih spesifik. Bab ini berisi 

penjelasan tentang kaum-kaum mayoritas dalam Al-Quran. Didalamnya akan 

dijelaskan kaum seperti apa dan bagaimana yang disebut oleh Al-Quran sebagai 

kaum mayoritas dalam kehidupan di dunia ini. 

Sama seperti dalam bab ketiga, bab keempat pembahasannya juga lebih 

spesifik, bab ini berisi penjelasan tentang kaum-kaum minoritas dalam Al-Quran. 

Pembahasan ini menjelaskan kaum seperti apa dan bagaimana yang disebut oleh 

Al-Quran sebagai kaum minoritas dalam kehidupan dalam dunia ini. 

Dan yang terakhir adalah bab kelima yang berisi kesimpulan. Bab ini 

merupakan jawaban atas pertanyan dalam rumusan masalah yang menjadi 

permasalahan sehingga lahir penelitian ini. Selain itu, bab ini juga memuat saran 

acuan untuk penelitian-penelitian lanjutan yang memiliki keterkaitan tema dengan 

penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai Mayoritas dan Minoritas dalam Al-Quran memiliki 

ciri khas tersendiri yang cukup menarik untuk dikaji. Mungkin selama ini 

kebanyakan orang melihat kebenaran dan dapat menambah keyakinan dengan 

jumlah kuantitas pengikut dan penganutnya. Begitu juga sebaliknya, sesuatu yang 

diamalkan dan diyakini oleh segelintir orang terlihat sedikit tabu untuk dianggap 

suatu kebenaran. Tapi, dari hasil penelitian ini penulis mencoba menunjukkan 

bagaimana jawaban dan pandangan Al-Quran terkait fenomena ini. Dari hasil 

penelitian tentang kaum mayoritas dan minoritas dalam perspektif al-Quran, 

penulis menemukan beberapa kesimpulan. 

Untuk melihat bagaimana Al-Quran menjelaskan tentang karakteristik 

kaum mayoritas dan minoritas dapat dilacak menggunakan kata katsir, qalil, kam 

dan kaaiyin. Namun untuk analisis tersebut harus dilakukan penyeleksian dan 

kategorisasi yang mana saja yang berbicara mengenai mayoritas dan minoritas 

suatu kaum. Karena tidak semua dari kata tersebut dapat bermakna mayoritas dan 

minoritas. Adakalanya ia bermakna lain diluar kategori yang dimaksud. Hal ini 

telah dijelaskan dalam bab 2 dari penelitian ini. 

Dari sekian banyak kaum mayoritas yang dijelaskan al-Quran semuanya 

cenderung menggambarkan orang-orang yang melakukan perbuatan buruk. 
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Penulis menemukan 26 ciri yang disebut sebagai kaum mayoritas yang tidak 

satupun menunjukkan kepada hal-ha yang negatif. Justru semuanya identik 

dengan kejelekan sebagaimana berikut ini. 

Kaum Mayoritas Universal : 

1. Tidak Beriman  

2. Tidak Bersyukur 

3. Tidak Mengetahui  

4. Suka Membantah 

5. Lalai  

6. Tidak Patuh 

7. Kafir   

8. Fasiq 

9. Mendapat Azab 

10. Penghuni Neraka dari Golongan Jin dan Manusia  

Kaum Mayoritas Temporal : 

1. Tidak Menggunakan Akal 

2. Membenci Kebenaran 

3. Bodoh  

4. Zalim dalam Berserikat 

5. Penyihir yang berdusta  

6. Sesat 

7. Musyrik  
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8. Melampaui Batas 

9. Berpaling 

10. Ahli Kitab yang Hendak Mengubah Keimanan 

11. Berbuat Keburukan  

12. Bergegas pada Perbuatan Dosa, Permusuhan dan Makan yang 

Haram 

13. Bersujud Kepada Allah 

14. Mengikuti Prasangka  

15. Makan Harta dengan Cara Batil  

16. Nabi beserta Pengikutnya yang Terbunuh/Berperang 

Sedangkan orang-orang yang disebut al-Quran sebagai minoritas yakni 

mereka yang sedikit jumlahnya justru memiliki kesan positif dan berkonotasi 

positif. Berbanding terbalik dengan yang disebut sebagai mayoritas, yang 

minoritas tidak ada yang berhubungan dengan kejelekan dan perbuatan 

keburukan. Semuanya menjelaskan yang berkaitan dengan kebaikan dan jalan 

yang lurus sebagaimana bertikut ini. 

Kaum Minoritas Universal : 

1. Orang-Orang Bersyukur 

2. Orang-Orang Beriman 

3. Orang-Orang Beramal shaleh 

4. Tidak Sesat 

Kamu Minoritas Temporal : 
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1. Orang-Orang yang Tidak Berpaling 

2. Tidak Berkhianat 

3. Taat Kepada Pemimpin 

4. Melarang Perbuatan Kerusakan 

5. Penduduk Tempat yangg Dibinasakan Allah 

Berdasarkan penjelasan al-Quran kategori orang-orang yang minoritas 

jumlahnya lebih lebih sedikit dari macam-macam orang yang disebut sebagai 

mayoritas. Jika jumlah dari kategori orang-orang yang mayoritas berjumlah 26 

macam maka untuk orang yang disebut sebagai minoritas hanya memiliki 9 

kategori. Selain itu wajah kaum minoritas dalam realitas keseharian seringkali 

menunjukkan wajah yang tertindas dan terisolasi sehingga kebenaran yang mereka 

anut terintimidasi. Hal ini tentu tidak terjadi bagi yang mayoritas. Padahal praktik 

diskriminasi dalam relasi mayoritas dan minoritas sama sekali tidak terhubung 

dengan kebenaran-kesalahan. 

Jadi, kebenaran dan jalan yang lurus itu sama sekali tidak  memiliki 

hubungan dengan jumlah kuantitas jumlah pengikut dan yang yakin terhadapnya. 

Kuantitas orang-orang tidak bisa dijadikan sebagai patokan menentukan 

kebenaran ataupun kesalahan. 

B. Saran 

Penyusun menyadari bahwa penelitian yang sederhana ini masih jauh dari 

kesempurnaan. banyak faktor yang harus digali lagi serta  harus dikaji ulang agar 

mendapatkan kajian yang lebih komprehensif, demi terwujudnya suatu 
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kemaslahatan. Semua itu tidak lain karena keterbatasan kemampuan penulis dan 

luasnya ilmu Allah swt. Untuk itu telaah ini kiranya perlu dilanjutkan dan 

dikembangkan lebih jauh, terutama mengenai mayoritas dan minoritas dalam 

relasi sosial kemasyarakatan. 
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